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 Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh hal yang tidak luput bagi 
pasangan suami istri di era modern sekarang ini, yakni aktifitas menggungah foto 
kemesraan di media sosial, Rumusan Masalah dalam skripsi ini adalah, (1) apa 
faktor yang mendorong  pasangan suami istri Kel. Simpang Baru mengunggah 
kemesraan mereka di media sosial? (2) bagaimana tinjauan hukum Islam 
mengenai hukum mengunggah kemesraan bagi suami istri di media sosial?  
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 
dilaksanakan di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru . 
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan wawancara. Sumber 
datanya adalah data primer yaitu data yang diambil langsung dari responden, dan 
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur yang ada kaitanya 
dengan penelitian ini, dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik 
deskriftif analisis.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa unggahan kemesraan tanpa 
memerhatiakan batasan-batasan Islam bagi suami istri di media sosial memiliki 
pengaruh juga kepada pengguna lain yang melihatnya. Karena konten tersebut 
sudah menyebar di media sosial, bisa saja dikosumsi oleh anak-anak atau orang-
orang yang tidak bertanggung jawab yang pengaruhnya menjadi negatif bahkan 
mengarah pada kemaksiatan. Maka dari itu, dalam tinjauan Islam boleh saja suami 
istri mengungah foto mesra mereka asalkan mereka tetap memperhatikan hal yang 
berkaitan tentang kasyful aurat, tabarruj, dan menghindari pose yang mengundang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam menginginkan pernikahan antar lawan jenis (laki-laki dan 
perempuan) bukan semata-mata hanya memenuhi hasrat biologis namun sebagai 
ikatan suci untuk menciptakan ketenangan hidup dengan membentuk keluarga 
sakinah dan mengembangkan keturunan umat manusia yang bermartabat. Allah 
SWT berfirman QS. Ar-Rum (30):21 : 
 َٔ ٗح  دَّ َٕ َجَعَم ثَۡيَُُكى يَّ َٔ ْا إِنَۡيَٓب  ٕٓ ٗجب نِّزَۡغُكُُ ََٰٔ ٍۡ أََفُِغُكۡى أَۡص ٌۡ َخهََق نَُكى يِّ ۦٓ أَ ِّ زِ ٍۡ َءايََٰ ِي َٔ 
خ ًۚ ًَ َسۡح
ٌَّ فِي َرَٰ  ٌَ  إِ ٖو يَزَفَكَُّشٔ ٕۡ ٖذ نِّقَ   ١٢نَِك ََلٓيََٰ
Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 
 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pengertian perkawinan 
sama dengan pengertian pernikahan, karena kata perkawinan berasal dari kata 
“kawin” yang berarti “nikah”.
1
 
Kata ini adalah bentuk masdar dari kata “nakaha-yankihu-nikah” yang 
asal mula artinya adalah “bersetubuh” dan “berkumpul”. Hal ini senada dengan 
                                                          
1






pendapat beberapa ulama fiqh yang memberikan arti dasar “nikah” dengan makna 
yang sama dan menambahkannya dengan makna “dukhul” atau “memasukkan” 
dipakai dalam pengertian “bersetubuh”.
2
  
Dalam kompilasi hukum Islam pasal 2 disebutkan bahwa perkawinan 
menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu Mitsaqan Glhalizan untuk mentati 
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Kemudian dalam pasal 3, 




Perkawinan menurut pasal 1 Undang-Undang nomor 1 Tahun 1974 ialah 
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
4
 
Membimbing keluarga yang islami dalam sebuah ikatan pernikahan harus 
dimulai dengan meletakkan fondasi keislaman yang kokoh, karena pernikahan 
adalah sebuah ikatan suci dan perjanjian yang kokoh pula, seruan syariah dan 
sebuah panggilan fitrah. Lewat pernikahan akan tercipta rasa cinta, kasih sayang 
dan ketenangan. Dalam pernikahan itu juga dipersatukan hati yang dahulunya 
terpisahkan oleh jarak dan waktu, dan dengan pernikahan dapat melahirkan 
tonggak keturunan sebagai tonggak generasi penerus. 
Sudah menjadi sunnatullah bahwasanya segala sesuatu yang diciptakan 
Allah itu berpasang-pasangan, sebagaimana telah difirmankan dalam firman Allah 
SWT QS. Adz-Dzariat (51):49 : 
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  ٌَ ُشٔ ٍِ نََعهَُّكۡى رََزكَّ َجۡي ۡٔ ِيٍ ُكمِّ َشۡيٍء َخهَۡقَُب َص َٔ٩٤ 
Artinya:”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah”. 
Adapun hikmah dari suatu perkawinan, para ulama fiqh mengemukakan 
beberapa tujuan dan hikmah perkawinan, yang terpenting adalah dengan 




Abbas al-Mahmud al-Aqqad mengemukakan bahwa perkawinan 
disamping bertujuan melestarikan keturunan yang baik, juga untuk mendidik jiwa 
manusia agar bertambah rasa kasih sayangnya, bertambah kelembutan jiwa dan 
kecintaannya, dan akan terjadi perpaduan perasaan antara dua jenis kelamin. 




Diantara hikmah yang terkandung dalam suatu perkawinan adalah sebagai 
banteng untuk dirinya sendiri demi memelihara moral dan kesucian, sebab 
perkawinan menyediakan untuk diri seorang satu banteng pertahanan yang 
dibangun bagi kepuasan seksual sekaligus sebagai kubu perlindungan moral bagi 
dirinya. Dalam hal ini Allah berfirman QS. an-Nisa (4):24 : 
ٱنۡ  َٔ َسآَء ۞ َٔ ب  أُِحمَّ نَُكى يَّ َٔ ِ َعهَۡيُكۡىًۚ  َت ٱَّللَّ ُُُكۡىۖۡ ِكزََٰ ًََٰ ٍَ ٱنَُِّغبِٓء إَِّلَّ َيب َيهََكۡذ أَۡي ُذ ِي
ۡحَصََُٰ ًُ
ٍَّ فَ  ُٓ ُۡ زَۡعزُى ثِِّۦ ِي ًۡ ب ٱۡعزَ ًَ ًٍَۚ فَ فِِحي ٍَ َغۡيَش ُيَغَٰ ۡحِصُِي نُِكى يُّ ََٰٕ نُِكۡى أٌَ رَۡجزَُغْٕا ثِأَۡي
ٍَّ َرَٰ ارُُْٕ َٔ  ٔ
ٌَ أُُجٕسَ  َ َكب ٌَّ ٱَّللَّ ٍۢ ثَۡعِذ ٱۡنفَِشيَضِخًۚ إِ َضۡيزُى ثِِّۦ ِي ب رََشَٰ ًَ ََّل ُجَُبَح َعهَۡيُكۡى فِي َٔ  
ًۚ
ٍَّ فَِشيَضٗخ ُْ
ب   ًٗ ب َحِكي  ً  ١٩َعهِي
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Artinya: “Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum 
itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain 
yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk 
dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati 
(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya 
(dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa 
bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, 
sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana”.    
 
Serta untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah 
SWT untuk dikerjakan, sebagaimana sabda Nabi SAW:
 ٍِ جَبِة َي ٍُ يَب َيْعَشَش انشَّ أَْحَص َٔ ُ أََغضُّ نِْهجََصِش  ْج، فَئََِّّ َّٔ ُُْكُى اْنجَبَءحَ فَْهيَزََض اْعزَطَبَع ِي
َِٔجبء   ُ نَُّ  ِو فَئََِّّ ْٕ ِّ ثِبنصَّ ٍْ نَْى يَْغزَِطْع فََعهَْي َي َٔ .نِْهفَْشِج،   
Artinya :  “Wahai sekalian pemuda, apabila kalian mampu (lahir dan batin untuk 
menikah, maka menikahlah. Hal tersebut akan menjaga pandangan dan 
kemaluan. Namun, bila kalian belum mampu berpuasalah. Karena di 
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Namun demikian, dengan berkembangnya teknologi komunikasi, seperti 
media sosial telah menjadi fenomena masa kini. Berbagai jenis dan macam 
produk teknologi dan komunikasi terlahir dan mewarnai dalam kehidupan 
masyarakat. Tanpa disadari keberadaan media jejaring sosial sebagai media 
komunikasi ini telah membawa beberapa implikasi dalam kehidupan masyarakat 
termasuk kehidupan perkawinan. 
Media sosial adalah salah satu sarana untuk pergaulan sosial secara online 
di dunia maya (internet). Para pengguna (user) social media berkomunikasi 




Media sosial sudah berkembang dalam berbagai nama dan bentuknya. 
Misalnya What‟s Up, Facebook, dan Instagram. Kehadiran tersebut melengkapi 
hiruk pikuk masyarakat untuk mengakses informasi secara instan dalam bentuk 
pesan singkat (SMS), postingan status di Facebook, foto di instagram, gambar di 
Whats App, ceramah atau dakwah di You Tube dan lain sebagainya. 
Hal ini tidak luput bagi pasangan suami istri, tak jarang mereka 
menggunakan aplikasi media sosial tersebut untuk mengunggah kemesraan 
mereka pada publik. Belakangan, mengunggah kemesraan di media sosial juga 
seolah menjadi tren. 
Mungkin bagi sebagian orang mengunggah kemesraan suami istri itu suatu 
yang lumrah, bahkan mungkin dimaksud untuk menginspirasi keluarga lain. 
Tetapi kita tidak tahu pengaruhnya bagi orang lain yang melihatnya karena konten 
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tersebut sudah menyebar di media sosial bias saja dikosumsi oleh anak-anak atau 
orang-orang yang tidak bertanggung jawab yang boleh jadi pengaruhnya menjadi 
negative bahkan mengarah pada kemaksiatan. 
Bermesraan setelah menikah memang suatu yang dihalalkan. Tapi kita 
perlu mengetahui, bahwa tidak semua yang halal boleh ditampakkan dan 
dipamerkan kepada publik. Fenomena tersebut sering dijumpai di media sosial, 
baik dikalangan awam maupun  yang mengetahui. Diantara mereka ada yang 
berfoto atau merekam video dengan pose pelukan, ciuman dan rayuan bahkan 
lebih. Dilengkapi dengan ungkapan yang penuh romantisme dan lain-lain. Allah 
berfirman QS. Ali Imran (3): 14: 
 ٍَ ِخ ُصيِّ ٱۡنفِضَّ َٔ ٍَ ٱنزََِّْت  قَُطََشِح ِي ًُ ِطيِش ٱۡن ٱۡنقَََُٰ َٔ  ٍَ ٱۡنجَُِي َٔ ٍَ ٱنَُِّغبِٓء  ِد ِي ََٰٕ َٓ نِهَُّبِط ُحتُّ ٱنشَّ
 ٍُ ُ ِعَُذُِۥ ُحۡغ ٱَّللَّ َٔ يَبۖۡ  َۡ ِح ٱنذُّ َٰٕ ُع ٱۡنَحيَ نَِك َيزََٰ
ٱۡنَحۡشِسِۗ َرَٰ َٔ ِى  َعَٰ َۡ ٱَۡلَ َٔ َيِخ  َّٕ َغ ًُ ٱۡنَخۡيِم ٱۡن َٔ
اِة  ٱۡنىَ  َٔ  ٔ٢٩   
Artinya:“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga)”. 
Unggahan kemesraan meskipun dilakukan oleh suami istri, hal ini bisa 
membangkitkan syahwat orang lain yang melihatnya. Orang yang punya pikiran 






 ٌْ ٍْ َغْيِش أَ َم ثَِٓب ثَْعَذُِ، ِي ًِ ٍْ َع أَْجُش َي َٔ ٍَّ فِي ْاإِلْعالَِو ُعَُّخ  َحَغَُخ  فَهَُّ أَْجُشَْب  ٍْ َع َي
 َٔ ِْٔصُسَْب   ِّ ٌَ َعهَْي ٍَّ فِي ْاإِلْعالَِو ُعَُّخ  َعيِّئَخ  َكب ٍْ َع ِْْى َشْيء  .َٔي ِس ْٕ ٍْ أُُج ُْقَُص ِي ِْٔصُس يَ
ِْْى َشْيء   َصاِس ْٔ ٍْ أَ ُْقَُص ِي ٌْ يَ ٍْ َغْيِش أَ ِ ِي ٍْ ثَْعِذ َم ثَِٓب ِي ًِ ٍْ َع َي
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan dalam Islam Sunnah yang baik maka ia 
mendapat pahalanya dan pahala orang yang mengkutinya tanpa 
mengurangi pahala orang yang mengikutinya sedikitpun. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan dalam Islam Sunnah yang jelek maka 
ia mendapat dosanya dan dosa orang yang mengikutinya tanpa 
mengurangi dosa orang yang mengikuti mereka sedikitpun.” (HR. 




Dalam putusan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), pada bagian 
ketentiuan hokum angka ke-3 d berbunyi “Setiap muslim yang bermuamalah 
melalui media scsial diharamkan untuk menyebarkan materi pornografi, 
kemaksiatan, dan segala hal yang terlarang oleh syar‟i”. 
Kemudian pada bagian pedoman penyebaran konten informasi MUI angka 
ke-5 berbunyi, “Tidak boleh menyebarkan konten yang bersifat pribadi ke 
khalayak, padahal konten tersebut diketahui tidak patut untuk disebarkan ke 
ranah publik, seperti ciuman suami istri dan pose foto tanpa menutup aurat”.
10
 
Masyarakat kota Pekanbaru terutama di kecamatan tampan kelurahan 
Simpang Baru merupakan masyarakat yang heterogen, bagi pasangan suami istri 
                                                          
9
 An-Nawawy, Shahih Muslim,  104 
10





di daerah tersebut tentunya media sosial tidak luput dari aktifitas keseharian 
mereka, termasuk juga dalam aktifitas mengunggah kemesraan di media sosial. 
Melihat dan mencermati adanya perkembangan aktifitas suami istri di 
media sosial baik Facebook, What‟s Up, Instagram yang terkadang melewati batas 
yang ditetapkan oleh syari‟at, maka perlu adanya arahan kepada para pengguna 
media sosial adgar media ini memiliki nilai manfaat untuk Izzul Islam wal 
Muslimin. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik mengangkat masalah tersebut 
menjadi suatu kajian ilmiah berjudul: “MENGUNGGAH FOTO 
KEMESRAAN BAGI SUAMI ISTRI DI MEDIA SOSIAL DALAM 
TINJAUAN HUKUM ISLAM (STUDI KASUS MASYARAKAT RT 04 RW 






B. Batasan Masalah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi masalah ini 
berkaitan dengan permasalahan unggahan kemesraan suami istri yang tidak sesuai 
dengan syariat islam di media sosial, serta tinjauan hukum islam tentang 
mengunggah kemesraan bagi suami istri di media sosial sebanyak 10 orang di RT. 
04 RW 02 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, yang 
menjadi rumusan masalah adalah: 
1. Apa faktor yang mendorong  pasangan suami istri Kel. Simpang Baru 
mengunggah kemesraan mereka di media sosial? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai hukum mengunggah 
kemesraan bagi suami istri di media sosial? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan ini adalah: 
1. Untuk mengetahui faktor yang mendorong suami istri mengunggah 
kemesraan mereka di media sosial. 
2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap hukum mengunggah 
kemesraan bagi suami istri di media sosial. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi persyaratan untuk 





2. Dapat menjadi masukan bagi para pembaca khususnya, dan untuk 
masyarakat Indonesia mengenai unggahan kemesraan bagi suami istri di 
media sosial. 
3. Bagi orientasi ilmiah, dapat menambah khasanah pembendaharaan karya 
ilmiah untuk mengembangkan ilmu hukum Islam, khususnya bagi 
mahasiswa Fakultas Syari‟ah jurusan Hukum Keluarga. 
4. Bagi penulis, dapat melatih diri dalam melakukan penelitian dan 
mendapatkan pengalaman dengan memperluas wawasan pengetahuan 
mengenai pandangan Islam terhadap hukum mengunggah kemesraan bagi 
suami istri di media sosial. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenan dengan 




1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang mengambil lokasi di 
Pekanbaru bertepat masyarakat RT 04 RW 02 Kelurahan Simpang Baru 
Kecamatan Tampan karna masyarakat yang ada dianggap mampu memenuhi 
kriteria yang diinginkan oleh peneliti, selain itu lokasi lokasi dianggap mampu 
memenuhi data yang diinginkan peneliti. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 
Yang menjadi subjek penelitian ini adalah pasangan suami istri yang 
memposting kemesraan mereka di media social, sedangkan objeknya adalah 
tinjauan hukum Islam terhadap hukum memamerkan foto kemesraan bagi 
suami istri di media sosial. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan dalam subjek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh masyarakat RT 04 RW 02 Kelurahan Simpang 
Baru Kecamatan Tampan yang berjumlah 58 jiwa. Sampel merupakan jumlah 
tertentu dari keseluruhan. Sedangkan yang menjadi sampel penelitian ini 20 % 
jumlah dari populasi yaitu 11 jiwa dari masyarakat RT 04 RW 02 Kelurahan 
Simpang Baru Kecamatan Tampan. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik aksidental sampling dimana penulis memilih reponden 
yang terdekat dan berhasil ditemui. 
4. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). 
5. Sumber data 
a. Data Primer 
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah penulis 








b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang penulis peroleh adalah dari jurnal, data 
dokumentasi, artikel-artikel dan buku-buku yang berkaitan dengan 
permasalahan ini. 
6. Metode Pengumpulan Data 
Instrumen yang dipakai dalam pengumpulan data adalah observasi dan 
wawancara. 
a. Observasi. 
Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung ke lokasi dan 




Yaitu sebuah percakapan antara 2 orang atau lebih, yang 
pertanyaannya diajukan kepada subjek atau sekelompok subjek peneliti 
untuk dijawab. 
c. Studi Kepustakan 
Penulis menelaah buku-buku yang ada kaitannya dengan persoalan 
yang diteliti. 
7. Teknik Analisis Data 
Analisa mengunakan metode deduktif kualitatif, yaitu menganalisa 
atau menguraikan data dan informasi yang kemudian dikaitkan dengan teori 
dan konsep-konsep yang relevan dan dibuat kesimpulan. 
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G. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami penulisan ini maka penulis akan 
menguraikan sitematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II Pada bab ini berisi tentang tinjauan umum lokasi penelitian, geografis 
dan demografis, profil dan sejarah singkat Kel. Simpang Baru. 
BAB III Pada bab ini berisikan tentang landasan beberapa teori yang berkaitan 
dengan penulisan skripsi ini. Meliputi: Definisi media sosial, sejarah 
media sosial dan perkembangannya, dampak positif dan negatif media 
sosial, dasar hukum menggunakan media sosial, pengertian fotografi, 
syahwat, kasyful aurat, dan tabarruj. 
BAB IV Pada bab ini diuraikan contoh beberapa sampel unggahan suami istri di 
media sosial serta analisis penulis mengenai kasyful aurat, syahwat dan 
tabaruj yang dijadikan alasan utama pengharaman unggahan kemesraan 
suami istri di media sosial serta contoh solusi unggahan yang 
diperbolehkan menurut syariat Islam 
BAB V PENUTUP 









GAMBARAN UMUM KELURAHAN SIMPANG BARU 
KECAMATAN TAMPAN PEKANBARU 
 
 
A. Letak Geografis dan Demografis 
 Kecamatan Tampan kota Pekanbaru adalah salah satu dari 12 kecamatan 
yang ada di kota Pekanbaru, yang pada mulanya merupakan wilayah dari 
kabupaten Kampar. Kecamatan Tampan merupakan salah satu kecamatan baru 
sebagai realisasi pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 1987 tentang 
perubahan batas wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru dengan 






Kemudian kecamatan Tampan ini terbentuk dari gabungan beberapa desa 
dan kecamatan yang pada awalnya merupakan desa dan kecamatan dari kabupaten 
Kampar yaitu: 
a. Desa Simpang Baru dari kecamatan Kampar 
b. Desa Sidomulyo Barat dari kecamatan Siak Hulu 
c. Desa Labuh Baru dari kecamatan Siak Hulu 
d. Desa Tampan dari kecamatan Siak Hulu 
 
Jadi dari 4 (empat) desa inilah kecamatan Tampan ini terbentuk 
berdasarkan PP No. 19 Tahun 1987 yang di atas tadi, batasan-batasanyya sebagai 
berikut: 
a. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Marpoyan Damai (kota 
Pekanbaru). 
                                                          





b. Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Tambang (kabupaten 
Kampar). 
c. Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Payung Sekaki (kota 
Pekanbaru). 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Tambang (kabupaten 
Kampar). 
Sampai saat ini luas wilayah kecamatan Tampan adalah ± 65 km
2 
dengan 
jumlah penduduk sebanyak 173.281 jiwa, yang terdiri dari 4 kelurahan yaitu: 




Kelurahan Simpang Baru adalah salah satu kelurahan yang terletak di 
kecamatan Tampan kota Pekanbaru provinsi Riau. Kelurahan Simpang Baru ini 
memiliki jarak ke kantor kecamatan sekitar 1 km dan memiliki jarak yang relatif 




Kelurahan Simpang Baru yang berada dalam wilayah kecamatan Tampan 
ini memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan desa Labuh Baru Barat (kecamatan  
Payung Sekaki) 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Tuah Karya. 
c. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Delima.6 
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Kelurahan Simpang Baru ini memiliki daerah yang bisa dikatakan cukup 
luas wilayahnya yaitu lebih kurang 23,788 km
2 
dan secara monografi kelurahan ini 
dibagi menjadi 89 Rukun Tetangga (RT) dan 17 Rukun Warga (RW) serta 6.560 
kepala keluarga (KK) dengan jumlah warga 43.550 jiwa. Terdiri dari 19.600 laki-
laki dan 23.950 perempuan. Sedangkan mengenai iklim kelurahan Simpang Baru 




KLASIFIKASI PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN 
NO Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase 
1 Laki-laki 19.600 45% 
2 Perempuan 23.950 55% 
 Jumlah 43.550 100% 
Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Simpang Baru, Mei 2019 
Dari tabel di atas terlihat jumlah penduduk yang ada di kelurahan Simpang 
Baru tahun 2019 adalah 43.550 jiwa. Penduduk laki-laki berjumlah 19.600 jiwa 
dan perempuan berjumlah 23.950 jiwa. Perbandingan jumlah penduduk antara 
laki-laki dan perempuan cukup jauh berbeda dengan selisih 4.350 jiwa. 
Di tahun 2017 jumlah penduduk kelurahan Simpang Baru berjumlah 
18.330 jiwa dan di tahun 2018 berjumlah 18.450 jiwa, serta pada tahun 2019 
berjumlah 43.550 jiwa, hanya dalam 1 tahun dari tahun 2017 sampai 2019 














KLASIFIKASI PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR 
NO Kelompok Umur 
(Tahun) 
Jumlah Jiwa Persentase 
1 0-04 4.800 11,09% 
2 05-09 5.270 12,10% 
3 10-14 5.502 12,63% 
4 15-19 4.685 10,75% 
5 20-24 7.255 16,65% 
6 25-29 3.655 8,40% 
7 30-34 2.530 5,80% 
8 35-39 2.275 5,22% 
9 40-44 2.860 6,56% 
10 45-49 2.030 4,66% 
11 50-54 1.532 3,50% 
12 54-59 790 1,80% 
13 60-ke atas 366 0,84% 
 Jumlah 43.550 100% 
Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Simpang Baru, Mei 2019 
Sebagaimana yang terlihat pada tabel II.2 bahwa berdasarkan kelompok 
umur jumlah penduduk berusia (20-24 tahun) menduduki tingkat pertama, yaitu 
sebanyak 7.255 orang atau (16,65%) dan menduduki peringkat kedua adalah usia 
(10-14 tahun) sebanyak 5.502 orang  atau (12,63%), untuk yang ketiga adalah usia 
(05-09 tahun) sebanyak 5.270 orang atau (12,10%) dan yang ke empat adalah usia 
(0-04 tahun) sebanyak 4.800 orang atau (11,09%). Untuk peringkat ke lima adalah 
usia (15-19 tahun) sebanyak 4.685 orang atau (10,75%) untuk peringkat ke enam 
adalah usia (25-29 tahun) sebanyak 3.655 orang atau (8,40%) untuk peringkat ke 
tujuh adalah usia (40-44 tahun) sebanyak 2.860 orang atau (6,56%). 
Sedangkan untuk peringkat ke delapan adalah usia (30-34 tahun) sebanyak 





sebanyak 2.275 orang atau (5,22%), untuk peringkat ke sepuluh adalah usia (4549 
tahun) sebanyak 2.030 orang atau (4,66%), untuk peringkat ke sebelas adalah usia 
(50-54 tahun) sebanyak 1.532 orang atau (3,50%), untuk peringkat ke dua belas 
adalah usia (54-59 tahun) sebanyak 790 orang atau (1,80%) sedangkan menduduki 
tingkat paling akhir berusia (60 tahun ke atas) sebanyak 366 orang atau (0,84%). 
Akibat dari pertumbuhan penduduk dan berkembangnya fisik kota yang 
cukup pesat, wilayah ini telah dijadikan sasaran objek pengembangan kegiatan 
pembangunan kota yang telah dituangkan dalam Rencana Tata Kota Daerah 
Kotamadya Pekanbaru, sehingga akan memberikan prospek yang cukup bagus 
bagi kemajuan kehidupan masyarakat di daerah kelurahan Simpang Baru, terbukti 




B. Sosial Budaya dan Adat Istiadat 
Warga yang berdomisili di kelurahan Simpang Baru ini merupakan suku 
pendatang yang terdiri dari berbagai suku daerah yaitu Minang, Jawa, Melayu dan 
lainnya. Walaupun terdapat berbagai macam suku tetapi kehidupan pada 
kelurahan Simpang Baru ini tetap rukun. Ini terlihat dari kegiatan-kegiatan adat 
yang dilakukan masing-masing suku sering berjalan dengan lancar. Misalnya pada 
saat masyarakat Minang mengadakan acara pernikahan, suku Jawa dan Melayu 
serta yang lainnya berdatangan dan berpartisipasi untuk menghadiri pernikahan 
tersebut. Begitu juga dengan pesta yang dilakukan adat Jawa dan Melayu. Mereka 
terlihat sangat kompak dan membantu satu sama lain.
19
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 Reno Atdatul Rama, Pelaksanaan Bai‟ Al-Istishna‟ Paralel pada Toko Usaha Bahan 
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Di dalam pergaulan masyarakat sangat menjunjung tinggi norma adat dan 
agama, dan dalam pergaulan sering mengedepankan norma kesopanan, seperti 
orang muda menghormati yang lebih tua, seperti cara pemanggilan kepada yang 
lebih tua dengan tidak menyebutkan nama dan dalam penggunaan bahasa mereka 
sering menyesuaikan dengan masyarakat, dengan tidak menggunakan bahasa 
daerah ketika berbicara dengan suku lain.
11
 
Untuk lebih jelasnya mengenai suku yang ada di kelurahan Simpang Baru 
ini akan dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 
TABEL II.3 
SUKU YANG BERADA PADA KELURAHAN SIMPANG BARU 
NO Suku Jumlah Persentase 
1 Melayu 11.633 26,72% 
2 Jawa 6.639 15,24% 
3 Minang 16.321 37,47% 
4 Batak 5.227 12% 
5 Sunda 643 1,48% 
6 Banjar 315 0,72% 
7 Bugis 271 0,63% 
8 Flores 47 0,10% 
9 Lainnya 2.454 5,64% 
 Jumlah 43.550 100% 
Sumber Data: Kantor Camat Tampan Pekanbaru 2019 
Dari tabel II.3 berdasarkan kelompok suku yang paling banyak pada 
kelurahan Simpang Baru ini adalah suku Minang sebanyak 16.321 orang 
(37,47%), sedangkan yang kedua terbanyak jumlah pada suku Melayu adalah 
11.633 orang (26,72%), serta yang ketiga pada suku Jawa adalah 6.639 orang 
(15,24%), dan pada suku Batak adalah 5.227 orang (12%), selanjutnya suku 





(1,48%), dan suku Banjar adalah 315 orang (0,72%), serta Bugis adalah 271 orang 
(0,63%), sedangkan sebanyak 47 orang (0,10%) adalah suku Flores. 
 
C. Kehidupan Beragama 
Dalam menjalani kehidupannya, agama merupakan kebutuhan yang sangat 
penting bagi manusia, karena tanpa agama manusia tidak akan mengetahui arah 
hidupnya.  
Di dalam lingkungan kelurahan Simpang Baru warganya 84,25% 
menganut Islam, 6,25% agama Kristen Katholik, 7,14% agama Kristen Protestan, 
1,26% agama Hindu, 1,10% agama Budha.
20 
Hal ini terlihat dari kegiatan untuk 
melaksanakan ibadah seperti shalat Jum‟at, majlis ta‟lim serta acara kegiatan-
kegiatan besar agama. Kegiatan-kegiatan agama ini biasanya diadakan oleh 
seluruh RW yang ada di kelurahan Simpang Baru ini.
21 
Untuk mengetahui agama 
yang dianut oleh warga lingkungan kelurahan Simpang Baru dapat dilihat dari 
tabel berikut : 
TABEL II.4 
KEADAAN WARGA KELURAHAN SIMPANG BARU MENURUT 
AGAMA 
NO Agama Jumlah Persentase 
1 Islam 36.690 84,25% 
2 Kristen Katholik 2.725 6,25% 
3 Kristen Protestan 3.110 7,14% 
4 Hindu 552 1,26% 
5 Budha 473 1,10% 
 Jumlah 43.550 100% 
Sumber Data: Kelurahan Simpang Baru bulan Mei 2019 
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Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjalani 
kehidupan manusia baik kehidupan perorangan, keluarga maupun kehidupan 
berbangsa, bernegara, dan beragama. Hal ini terlihat dari pembangunan sekolah 
yang ada di kawasan Kelurahan Simpang Baru. Karena dengan adanya pendidikan 




TINGKAT PENDIDIKAN MASYARAKAT DI KELURAHAN SIMPANG 
BARU TAHUN 2019 
NO Pendidikan Jumlah Keterangan 
1 Tidak/Belum Sekolah 4.900 11,48% 
2 Tidak Tamat SD 4.000 9,20% 
3 SD 12.470 28,75% 
4 SLTP 8.510 19,61% 
5 SLTA 7.885 18,51% 
6 Diploma I-II 2.060 5,30% 
7 Strata 1 (S1) 1.875 4,85% 
8 Strata 2 (S2) 750 1,75% 
9 Strata 3 (S3) 100 0,55% 
 Jumlah 43.550 100% 
Sumber Data: Kelurahan Simpang Baru bulan Mei 2019 
Dilihat dari tabel II.5 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
masyarakat di kelurahan Simpang Baru yang lebih banyak adalah jenjang 
pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan jumlah 12.470 jiwa, SLTP 
berjumlah 8.510 jiwa, SLTA berjumlah 7.885 jiwa, yang tidak atau belum sekolah 
berjumlah 4.900 jiwa, sedangkan yang tidak tamat SD berjumlah 4.000 jiwa, dan 
yang berpendidikan Diploma I-II berjumlah 2.060 jiwa, dan yang terakhir tingkat 
pendidikan yang paling sedikit adalah strata 3 (S3) yaitu berjumlah 100 jiwa. 







E. Sosial Ekonomi 
Mata pencaharian warga Kelurahan Simpang Baru adalah wiraswasta, 
pedagang, guru dan dosen, Pegawai Negeri Sipil, TNI/Polri, kesehatan, petani, 
karyawan BUMN dan BUMD, pelajar dan mahasiswa, serta pensiunan dan 
lainlain. Untuk lebih jelasnya lagi lihat tabel di bawah ini: 
TABEL II.6 
KEADAAN WARGA KELURAHAN SIMPANG BARU DILIHAT DARI 
MATA PENCAHARIAN MENURUT UMUR 15 TAHUN KE ATAS 
NO Jenis Mata Pencaharian Jumlah Persentase 
1 Wiraswasta 10.135 23,28% 
2 Pedagang 7.689 17,66% 
3 Guru dan Dosen 2.837 6,52% 
4 Pegawai Negeri Sipil 5.210 11,96% 
5 TNI/Polri 100 0,22% 
6 Kesehatan 44 0,10% 
7 Petani 761 1,76% 
8 Karyawan BUMN dan BUMD 328 0,76% 
9 Pelajar dan Mahasiswa 9.854 22,62% 
10 Pensiunan 813 1,86% 
11 Lainnya 5.779 13,26% 
 Jumlah 43.550 100% 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan, Mei 2019 
 Dari tabel II.6 menunjukkan bahwa mata pencaharian warga yang 
dominan adalah wiraswasta pada tahun 2019. Hal ini terlihat dari 10.135 
(23,28%) orang mata pencahariannya adalah sebagai wiraswasta. Sedangkan yang 
bekerja sebagai pedagang sebanyak 7.689 orang (17,66%). Sebagai guru dan 
dosen sebanyak 2.837 orang (6,52%). Sebanyak 5.210 orang (11,96%) 
pekerjaannya sebagai Pegawai Negeri Sipil, sebanyak 100 orang (0,22%) sebagai 





terakhir ialah berjumlah 5.779 orang (13,26%) di dalamnya bekerja pada bidang 
lain. 
 
F. Struktur Organisasi 
Dalam melaksanakan kewajiban sebagai PNS, telah diatur dalam 
UndangUndang No. 43 tahun 1999 tentang pokok-pokok kepegawaian yang 
tertuang dalam pasal 5 yang berbunyi “Setiap Pegawai Negeri wajib mentaati 
segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan melaksanakan tugas 




Dalam upaya mewujudkan visi dan misi Kantor Kelurahan Simpang Baru 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, Kelurahan yang terdapat di Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru, juga memiliki struktur organisasi. Melalui struktur ini 
tertata dengan jelas pembagian kerja yang dimiliki masing-masing seksi atau 
bidang. Selain itu juga untuk mencapai produktifitas dan efektifitas 
penyelenggaraan urusan pemerintahan Kelurahan maka disusun rencana kerja 
sesuai dengan tugas Lurah sebagai perangkat yang melaksanakan administrasi 
pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan. 
Pembentukan susunan organisasi dan tata kerja pemerintah Kelurahan 
Simpang Baru yaitu mempunyai tugas membantu Camat dalam penyelenggara 
tugas-tugas pemerintah, pembinaan pembangunan, dan pembinaan kehidupan 
masyarakat dalam wilayah Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan kota 
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Untuk tugas dan aparatur kelurahan Simpang Baru lebih jelasnya dapat 
dilihat pada keterangan di bawah ini: 
1. Tugas Pokok Lurah 
a. Memimpin penyelenggaraan pemerintah secara umum, pembinaan 
pembangunan fisik dan nonfisik kemasyarakatan serta pembinaan 
kesejahteraan masyarakat. 
b. Melaksanakan tugas dari pemerintah atasan. 
c. Melaksanakan koordinasi terhadap jalannya pemerintah kelurahan 




2. Tugas Pokok Sekretaris 
a. Merumuskan dan melaksanakan pembinaan administrasi pemerintahan 
kelurahan. 
b. Merumuskan dan melaksanakan pembinaan pelayanan staf kepada kepala 
kelurahan. 
c. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala kelurahan. 
3. Tugas Pokok Seksi Pemerintahan 
a. Merumuskan dan melaksanakan serta mempersiapkan ketentuan-ketentuan 
tentang pengangkatan dan pemberhentian aparat kelurahan. 
b. Merumuskan dan melaksanakan serta menyelenggarakan pendaftaran dan 
pencatatan penduduk termasuk orang asing. 
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c. Merumuskan dan melaksanakan serta mengumpulkan dan mempersiapkan 
data pengembangan dan kegiatan kelurahan.
25
 
4. Tugas Pokok Seksi Pembangunan 
a. Merumuskan dan melaksanakan serta membina, mendorong, 
mengembangkan perekonomian masyarakat, pertanian, perindustrian, 
perdagangan, KUD, perkreditan, dan lembaga-lembaga lain. 
b. Merumuskan dan melaksanakan serta mendorong peningkatan hasil 
perekonomian dan kegiatan industri rumah tangga. 
c. Merumuskan dan melaksanakan serta mengumpulkan, memelihara dan 
mengelola data pembangunan kelurahan.
26
 
5. Tugas Pokok Seksi Kesejahteraan Masyarakat 
a. Merumuskan dan melaksanakan rencana menggerakkan dan mengkoodinir 
kegiatan-kegiatan peningkatan kesejahteraan. 
b. Merumuskan dan melaksanakan serta menganalisa data yang berhubungan 
dengan penderita cacat, tunakarya, tunawisma, tunasusila, korban bencana 
alam, dan lain-lain. 
c. Merumuskan dan melaksanakan serta mendorong kegiatan masyarakat 
dibidang pendidikan, olahraga, sosial budaya serta keagamaan. 
6. Tugas Pokok Seksi Pelayanan Umum 
a. Merumuskan dan melaksanakan pembinaan urusan tata usaha, urusan 
rumah tangga, sekretariat kelurahan. 









b. Merumuskan dan melaksanakan urusan dan kegiatan keamanan terhadap 
personil, material dan informasi. 
c. Merumuskan dan melaksanakan serta mengelola administrasi keuangan, 
anggaran penerimaan/pembiayaan inventarisasi bagi pemerintahan kelurahan. 
 Adapun struktur organisasi di Kelurahan Simpang Baru pada periode 
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A. Defenisi Media Sosial 
Media sosial adalah sebuah media online, untuk bersosialisasi satu 
sama lain yang dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk 
saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. Sedangkan menurut para 
ahli Chris Garrett media sosial adalah alat, jasa, dan komunikasi yang 
memfasilitasi hubungan antara satu orang dengan yang lain serta memiliki 
kepentingan atau ketertarikan yang sama. Sedangkan menurut wikipedia sosial 
media adalah alat berbasis komputer yang memungkinkan orang untuk 
berbuat, berbagi atau bertukar informasi, ide, dan gambar/ video dalam 
komunitas dan jaringan virtual.
27
 
 Dari pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa media sosial 
adalah suatu wadah atau tempat dimana orang dapat berkomunikasi sesama 
user (pengguna) secara tidak langsung dan dibutuhkan koneksi internet untuk 
dapat melakukan komunikasi ini.  
Di sini user atau pengguna dapat berbagi informasi berupa, kejadian, 
berbagi foto, dan dapat juga untuk menambah wawasan serta bisa juga sebagai 
ajang untuk mencari atau menambah teman. Internet merupakan salah satu 
aspek penting dalam berhubungan dalam aplikasi sosial media, internet telah 
merangkul dunia yang memegang peran manusia dalam kehidupan manusia. 
Internetpun juga bisa di katakan menjadi rekan manusia untuk berkomunikasi 
                                                          





dalam sosial media, melalui internet manusia dapat berbagi informasi, 
melakukan kegiatan bisnis serta dapat menjalin hubungan sosial antar sesama 
manusia dengan menggunakan sosial media ini.  
Tergantungnya kebutuhan manusia terhadap sosial media telah banyak 
membuat perusahaan perusahaan teknologi dan informasi membuat aplikasi 
aplikasi sosial media seperti facebook, twitter, myspace dan friendster, serta 





B. Sejarah Media Sosial dan Perkembangannya 
Awal mula terbentuknya media sosial terjadi pada tahu 1978 dari 
penemuan sistem papan buletin, yang dapat memungkinkan kita untuk 
mengunggah, atau mengunduh informasi, dapat berkomunikasi dengan 
mengunakan surat elektronik yang koneksi internetnya masih terhubung 
dengan saluran telepon dengan modem. Sistem papan buletin ini ditemukan 
oleh Ward Christensen dan Randy Suess yang keduanya adalah sesama 
pecinta dunia komputer. Perkembangan sosial media pertaman kali dilakukan 
melalui pengiriman surat elektronik pertama oleh peneliti ARPA (Advanced 
Research Project Agency) pada tahun 1971. 
1995 Kelahiran dari situs GeoCities, situs ini melayani Web Hosting 
yaitu layanan penyewaan penyimpanan data - data website agar halaman 
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website tersebut bisa di akses dari mana saja, dan kemunculan GeoCities ini 
menjadi tonggak dari berdirinya website - website lain.  
1997 Muncul situs jejaring sosial pertama yaitu Sixdegree.com 
walaupun sebenarnya pada tahun 1995 terdapat situs Classmates.com yang 
juga merupakan situs jejaring sosial namun, Sixdegree.com di anggap lebih 
menawarkan sebuah situs jejaring sosial di banding Classmates.com. 
1999 Muncul situs untuk membuat blog pribadi, yaitu Blogger. situs 
ini menawarkan penggunanya untuk bisa membuat halaman situsnya sendiri. 
sehingga pengguna dari Blogger ini bisa memuat hal tentang apapun. termasuk 
hal pribadi ataupun untuk mengkritisi pemerintah. sehingga bisa di katakan 
blogger ini menjadi tonggak berkembangnya sebuah Media sosial.  
2002 Berdirinya Friendster, situs jejaring sosial yang pada saat itu 
menjadi booming, dan keberadaan sebuah media sosial menjadi fenomenal.  
2003 Berdirinya LinkedIn, tak hanya berguna untuk bersosial, 
LinkedIn juga berguna untuk mencari pekerjaan, sehingga fungsi dari sebuah 
Media Sosial makin berkembang.  
2003 Berdirinya MySpace, MySpace menawarkan kemudahan dalam 
menggunakannya, sehingga myspace di katakan situs jejaring sosial yang user 
friendly.  
2004 Lahirnya Facebook, situs jejaring sosial yang terkenal hingga 
sampai saat ini, merupakan salah satu situs jejaring sosial yang memiliki 





2006 Lahirnya Twitter, situs jejaring sosial yang berbeda dengan yang 
lainnya, karena pengguna dari Twitter hanya bisa mengupdate status atau yang 
bernama Tweet ini yang hanya di batasi 140 karakter.  
2007 Lahirnya Wiser, situs jejaring social pertama sekali diluncurkan 
bertepatan dengan peringatan Hari Bumi (22 April) 2007. Situs ini diharapkan 
bisa menjadi sebuah direktori online organisasi lingkungan seluruh dunia 
termasuk pergerakan lingkungan baik dilakukan individu maupun kelompok.  
2011 Lahirnya Google+, google meluncurkan situs jejaring sosialnya 
yang bernama google+, namun pada awal peluncuran. google+ hanya sebatas 




Pesatnya perkembangan media sosial seperti sekarang karena semua 
orang bisa memiliki media sendiri. Jika Anda memiliki media tradisional 
seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang besar dan tenaga 
kerja yang banyak, maka lain halnya dengan media. Seorang pengguna dapat 
mengakses berbagai macam berita terhangat menggunakan media sosial 
dengan jaringan yang mengakses internet lambat meskipun, tanpa biaya besar, 
tanpa alat mahal dan dilakukan sendiri tanpa karyawan. Pengguna media 
sosial dengan bebas bisa mengedit, menambahkan, memodifikasi baik teks, 
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C. Dampak Positif dan Negatif Media Sosial 
1. Dampak Positif  
 a. Mempererat silaturahim: Dalam hal bersilaturahim, penggunaan media 
sosial ini sangat cocok untuk dapat berinteraksi dengan orang yang 
berjauhan tempat tinggalnya. 
ُل هللاَّ صهى هللا عهيّ ٔ عهى : ْٕ ٍِ ُيْطِعٍى سضي هللا عُّ قبَل: قَبَل َسُع ٍْ ُججَْيِش ْث َع َٔ 
ِّ ” ُم اْنَجَُّخَ قَبِطع  َّلَ يَْذخُ “  يَْعُِي: قَبِطَع َسِحٍى. ُيزَّفَق  َعهَْي 
Artinya: “Dari Jubair Ibnu Muth'im Radiyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak akan masuk 





b. Menambah wawasan dan pengetahuan: Akhir-akhir ini banyak akun 
sosial media yang selalu membagi wawasan dan pengetahuan, hal ini 
sangat menarik karena kita dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
secara praktis.  
c. Menyediakan informasi yang tepat dan akurat: Informasi dapat kita 
peroleh dari sosial media, baik itu informasi perguruan tinggi, lowongan 
kerja, ataupun beasiswa.  
d. Menyediakan ruang untuk berpesan positif: Penggunaan sosial media saat 
ini sudah banyak digunakan oleh para tokoh agama, ulama, ataupun 
motivator.  
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e. Mengakrabkan hubungan pertemanan: Media sosial akan 




2. Dampak Negatif  
a. Anak dan remaja menjadi malas belajar berkomunikasi di dunia nyata. 
b. Situs jejaring sosial akan membuat anak dan remaja lebih 
mementingkan diri sendiri.  
c. Bagi anak dan remaja, tidak ada aturan ejaan dan tata bahasa di 
jejaring sosial.  
d. Situs jejaring sosial adalah lahan subur bagi kejahatan. 
e. Pornografi, anggapan yang mengatakan bahwa internet identik dengan 
pornografi, memang tidak salah. Dengan kemampuan penyampaian 
informasi yang dimiliki internet, pornografi pun merajalela.  
f. Penipuan, hal ini memang merajalela di bidang manapun. Internet 




D. Dasar Hukum menggunakan Media Sosial menurut Hukum Islam 
Facebook dan situs-situs yang lainnya serta penggunaan internet 
adalah suatu hal yang baru. Dengan artian belum ada pada zaman Rasulullah 
SAW dan para sahabatnya, internet ada pada zaman modern seperti sekarang. 
Jadi tidak ada dalil khusus dari al-Qur'an dan as-Sunnah tentang hukum dari 
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menggunakan jasa internet atau mengakses situs tersebut. Akan tetapi kaedah 
fiqhiyah mengatakan "hukum asal dari sesuatu adalah mubah (boleh)." 
Berangkat dari kaedah tersebut. Kita dapat meninjau bahwa hukum 
penggunaan jasa internet dan mengakses situs-situs yang tidak berbau unsur-
unsur yang diharamkan maka hukumnya adalah mubah (boleh). 
اََلَصْمُ فِى اَْلَشْيَبءِ اْإلِ ثَب حَخ حَزَّى يَذُ لَّ اْنذَّنِيْمُ عَهَى انزَّحْشِيْىِ





 Adapun situs yang haram hukumnya untuk diakses adalah situs yang 
mengandung unsur pornografi. Sedangkan situs-situs seperti facebook, 
instagram boleh mengaksesnya dan menjadi anggota didalamnya karena 
facebook ini bisa membuat penggunanya untuk selalu melakukan aktifitas 
silaturahmi dengan teman dan saudara setiap saat walaupun jarak mereka 
sangat jauh tanpa memakan biaya. Ini salah satu bukti bahwa media sosial 
dapat di jadikan media untuk menjaga silaturahim antar satu pengguna dengan 
pengguna lainnya.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dasar hukum menggunakan 
media sosial adalah tergantung pemanfaatannya. Kalau pemanfaatannya adalah 
untuk perkara yang sia-sia dan tidak bermanfaat, maka media sosial pun 
bernilai sia-sia dan hanya membuang-buang waktu. Begitu pula jika media 
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sosial digunakan untuk perkara yang haram, maka hukumnya pun menjadi 




E. Pengertian Fotografi dan Hukumnya Dalam Islam 
Foto berasal dari bahasa Yunani, dari kata photos dan graphos. 
Photos berarti cahaya dan graphos berarti tulisan/lukisan. Jadi secara 
harfiah, fotografi adalah melukis dengan bantuan cahaya.
36
 
Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia, fotografi 
merupakan seni dan proses penghasilan gambar melalui cahaya pada film 
atau permukaan yang dipekakan, dengan kata lain fotografi juga diartikan 
melukis dengan cahaya. Ada beberapa pihak yang meragukan hukum dari 
Fotografi itu sendiri, apakah fotografi dapat disamakan dengan hukum 
melukis atau menggambar, yang mana hal tersebut terlarang oleh Islam. 
Jelasnya persoalan ini seperti difatwakan oleh Syekh Bukhait, Mufti Mesir 
dalam risalah “ al-Jawabusy Syaafii Fii Ibaahatit-Tashwiril Futughrafi.” 
 Bahwa pengambilan gambar dengan fotografi, yakni menahan 
bayangan dengan menggunakan sarana yang sudah dikenal di kalangan 
orang-orang yang berprofesi demikian, sama sekali tidak termasuk gambar 
yang dilarang. Karena menggambar yang dilarang itu adalah mewujudkan 
dan menciptakan gambar yang belum diwujudkan dan diciptakan 
sebelumnya, sehingga bisa menandingi makhluk ciptaan Allah. Sedangkan 
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Kalimat syahwat disebut al-Qur'an dalam berbagai kata bentukannya 
sebanyak tiga belas kali, lima kali di antaranya dalam bentuk masdar, yakni 
dua kali dalam bentuk mufrad dan tiga kali dalam bentuk jama'.
38
 Secara 
lughawi, syahwat artinya menyukai dan menyenangi (syahiya, syaha-yasha, 
atau syahwatan), sedangkan maknanya adalah kecenderungan jiwa terhadap 
apa yang dikehendakinya (ِ39.(َضٔع انُّّفظ انى يب رشيذ Dalam bahasa Arab, 
syahwah yang berasal dari kata  شٕٓح -يشٓى  –شٓى  –شٓب   . 
Adapun al-Qur'an menggunakan term syahwat untuk beberapa arti:  
Pertama, dalam kaitannya dengan pikiran-pikiran tertentu, yakni 
mengikuti pikiran orang karena mengikuti hawa nafsu seperti dijelaskan dalam 
al-Qur‟an surat al-Nisa/4:27. 
Kedua, dihubungkan dengan keinginan manusia terhadap kelezatan dan 
kesenangan seperti dijelaskan dalam al-Qur‟an surat Ali 'Imran/3:14 dan 
Maryam/19:59. 
Ketiga, berhubungan dengan perilaku seks menyimpang seperti 
dijelaskan dalam al-Qur‟an surat al-A'raf/7:81, dan  QS. al-Naml/27:55.  
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Dari ayat-ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut al-Qur‟an, 
di dalam diri manusia terkandung dorongan-dorongan yang mendesak 
manusia untuk melakukan hal-hal yang memberikan kepada kepuasan 
seksual, kepuasan kepemilikan, kepuasan kenyamanan dan kepuasan harga 
diri.
40
   
 
G. Kasyful Aurat 
Selanjutnya mengenai hal membuka aurat. Dalam kamus Arab-
Indonesia karya Prof. DR. H. Mahmud Yunus dijelaskan, kasyful berasal 
dari kata kasyafa yaksyifu. Yang berarti membukakan atau menampakkan 
sesuatu. Sedangkan aurat mengandung arti anggota tubuh yang tidak baik 
diperlihatkan.  
Pada umumnya kata aurat ini memberi arti yang tidak baik 
dipandang, memalukan dan mengecewakan. Ada juga para ahli tata 
Bahasa Arab yang mengatakan kata “aurat” berasal dari “aaro” artinya 
menutup dan menimbun seperti menutup mata air dan menimbunnya. Ini 
berarti pula, bahwa aurat itu adalah sesuatu yang ditutup sehingga tidak 
dapat dilihat dan dipandang. Ada juga yang lain yang berpendapat, kata 
“aurat” berasal dari kata “a‟wara” yakni sesuatu yang jika dilihat akan 
mencemarkan. Jadi aurat sesuatu anggota yang harus ditutup dan dijaga 
hingga tidak menimbulkan kekecewaan dan malu.
41
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Semua ulama sepakat bahwa menutup bagian anggota badan 
berdasarkan sunnah fi‟liyah hukumnya wajib bagi laki-laki maupun 
perempuan. Yang menjadi perdebatan adalah sampai manakah batasan-
batasan aurat laki-laki dan perempuan. Dan apakah batasan aurat di dalam 
shalat berbeda dengan batasan aurat di luar shalat.
42
 
Perbedaan mengenai aurat berakar pada perbedaan penafsiran 
terhadap surah al-Ahzab:13, An-Nur:31, dan 58. Dalam al-Ahzab:13, kata 
aurat diartikan oleh mayoritas ulama tafsir sebagai “celah yang terbuka 
terhadap musuh, atau celah yang memungkinkan orang lain mengambil 
kesempatan untuk menyerang.” Sedangkan dalam an-Nur:31 dan 58, kata 
aurat diartikan sebagai “sesuatu dari anggota tubuh manusia yang 
membuat malu bila dipandang ataupun dianggap buruk bila diperhatikan.” 
Aurat dalam bahasa arab memang secara literal berarti “celah, 
kekurangan, sesuatu yang memalukan atau sesuatu yang dipandang buruk 
dari anggota tubuh manusia yang membuat malu untuk dipandang.”  
Dalam al-Qur‟an, lafaz aurat  disebut empat kali. Dua kali dalam 
bentuk tunggal (mufrad), surat al-Ahzab:13, dan dua kali dalam bentuk 
plural (jamak) dalam surah an-Nur:31 dan 58.
43
 
Mazhab Hanafi, sebagaimana diterangkan al-Samarkandi dalam 
tuhfat al-Fuqahat, memperkenalkan dua macam aurat, yaitu aurat di dalam 
dan di luar shalat. Di dalam shalat, aurat perempuan batasannya adalah 
seluruh anggota badan kecuali muka, telapak tangan, dan telapak kaki. 
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Sedangkan di luar shalat berlaku ketentuan lain; yaitu tentang tatakrama 
pergaulan keluarga.  
Menurut mazhab Maliki, sebagimana diterangkan Kahalil ibn Ishaq 
al-Jundi dalam al-Mukhtasar, batasan aurat perempuan adalah semua 
anggota badan kecuali muka dan telapak tangan; kaki tidak termasuk 
pengecualian. 
Sedangkan pandangan mazhab Syafii hampir sama dengan mazhab 
sebelumnya, yakni bahwa batasan aurat perempuan adalah seluruh 
badannya kecuali muka, telapak tangan dan telapak kaki. Hanya saja 
mazhab ini lebih terperinci membedakan kedudukan aurat di dalam atau 
di luar lingkungan keluarga dekat (mahram).  
Menurut mazhab Ahmad ibn Hanbal, sebagai mana diungkapkan 
Mansur al- Bahuti dalam Kasyaf al-Qina‟ Matn al-Qina; aurat perempuan 
dewasa adalah seluruh badannya kecuali muka dan telapak tangan, baik di 
dalam maupun di luar shalat.
44
 
Itulah beberapa pandangan dari para Imam Mazhab mengenai 
batasan aurat wanita. Namun sungguh mengherankan, para wanita 
sekarang ini seakan tutup mata mengenai persoalan aurat yang seharusnya 
tertutup dengan pakaian dan jilbab. Hingga kebanyakan para wanita 
sekarang ini seakan berlomba untuk memperlihatkan auratnya dimuka 
umum. 
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Rasulullah S.A.W. mengancam kita menyingkapkan aurat dan 
memerintahkan kita mengikuti perintah-perintah Allah serta menyusuri 
jalan agama yang suci. Oleh sebab itu para “Ummul Mukminiin” adalah 
manusia-manusia yang paling terbaik untuk membicarakan soal ini guna 
menjadi suri tauladan bagi “kaum mukminaat” lainnya. Diantara contoh 
yang terdapat didalam soal ini, bahwa Siti Aisyah r.a, isteri Rasulullah 
S.A.W. pernah menangis hingga basahlah dengan air mata beliau telakung 
yang menutup leher dan dada beliau seketika beliau membaca firman 
Allah SWT Qs. Al-Ahzab (33):33 : 
  
 ٍَ َءارِي َٔ حَ  َٰٕ هَ ٍَ ٱنصَّ ًۡ أَقِ َٔ  ۡۖ هِيَِّخ ٱَۡلُٔنَىَٰ ِٓ َج ٱۡنَجَٰ ٍَ رَجَشُّ ۡج ََّل رَجَشَّ َٔ  ٍَّ ٌَ فِي ثُيُٕرُِك قَۡش َٔ
َِْت َعُُكُى  ُ نِيُۡز ب يُِشيُذ ٱَّللَّ ًَ َسُعٕنَُّۥًٓۚ إََِّ َٔ  َ ٍَ ٱَّللَّ أَِطۡع َٔ حَ  َٰٕ َك َم ٱۡنجَۡيِذ ٱنضَّ ْۡ ۡجَظ أَ ٱنشِّ
ِٓيٗشا   يُطََِّٓشُكۡى رَۡط َٔ٣٣ 
Artinya: ”Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 
dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah 
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”. 
 
Oleh karenanya, Islam mengharamkan wanita mengenakan 
pakaian yang dapat menunjukkan dan mengungkapkan tubuh yang ada 





lekuk bagian tubuh, khususnya bagian-bagian yang sensitive 
mendatangkan fitnah, seperti payudara, paha, pinggul, dan sebagainya.  
 
H. Tabarruj 
1. Pengertian Tabarruj 
Menurut bahasa, tabarruj artinya berhias diri dan bertingkah laku. 
Qs. al-Ahzab (33); 33, diterangkan tentang tabarruj. Adapun yang 
dimaksud dengan larangan tersebut adalah larangan terhadap istri-istri 
Nabi untuk berhias diri dan bertingkah laku (dengan menampakkan atau 
membuka aurat) seperti cara berhias dan bertingkah laku perempuan-
perempuan jahiliyah. Demikian kaum wanita muslimah seharusnya 
meneladani apa yang diajarkan Allah kepada para istri Rasulullah.
45
 
Pengertian tabarruj secara etimologis adalah menampakkan diri 
yaitu bersolek atau berhias mempercantik diri yang dilakukan oleh para 
wanita dan memamerkan kecantikannya atau keelokan tubuhnya sehingga 
menimbulkan daya tarik lawan jenis dan fitnah bagi keduanya.  
Sedangkan secara terminologis ajaran Islam, tabarruj adalah 




Imam Ibnu Mandzur, dalam Lisaan al-‟Arab menyatakan, tabarruj 
adalah menampakkan perhiasan dan anggota tubuh untuk menarik 
perhatian laki-laki non mahram)”.  
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Tabarruj adalah menampakkan perhiasan dan kemolekan yang 
justru seharusnya ditutupi karena dapat mengundang syahwat laki-laki. 
Arti tabarruj meliputi pengertian berjalan melenggak-lenggok di hadapan 
para laki-laki, seperti mempertontonkan rambut, leher, serta perhiasan 




2. Bentuk-bentuk Tabarruj 
a. Wanita yang keluar rumah dengan memakai minyak wangi. 
Perempuan muslim tidak diharuskan menggunakan wewangian pada 
pakaian yang ia kenakan, karena hal ini dapat menarik perhatian orang. 
b. Wanita yang terbuka dadanya atau hastanya atau betisnya atau 
berpakaian yang melebihi batas dan memperlihatkan kepada orang 
yang tidak halal melihatnya di rumah, jalan, dan lain-lain.  
c. Wanita yang melenggok-lenggokkan atau melenggang-lenggangkan 
pada waktu berjalan untuk menarik orang lain atau karena ingin dipuji 
orang atau menghaluskan suaranya, atau memakai pakaian yang tipis.  
d. Wanita yang memperlihatkan dirinya kepada orang lain dengan 
berpakaian yang mendekati telanjang seperti yang pernah terlihat 
dalam pertemuan, pesta dan lain-lain.
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3. Bahaya Tabarruj 
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 Fada Abdur Razak al-Qashir, Wanita Muslimah, (Yogyakarta: Darussalam Offset, 
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 Semua bentuk tabarruj pasti merusak harta, kesehatan, dan akhlak. 
Adapun bahayanya tentang harta, ialah karena kehidupan tabarruj 
membutuhkan biaya yang lebih besar dan mempergunakan harta untuk hal 
yang kurang berguna, seperti: menyediakan beragam pakaian dan hiasan, 
serta selalu berkeinginan dengan model terbaru. Banyak terjadi, bahwa 
wanita yang bertabarruj memaksa diri atau suaminya untuk mendapatkan 
uang dari sumber mana pun, tanpa memperhatikan halal atau haramnya.
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Banyak wanita yang merasa keberatan untuk menutup kecantikan 
wajah dan tubuhnya yang tidak alami, dan tidak menyadari bahwa tubuh 
dan wajah mereka telah dijadikan alat bisnis. Dan anehnya lagi mereka 
sangat geram dan mengatakan sebagai pelecehan seksual ketika dikatakan 
bahwa pakaian mini mereka menjadi penyebab munculnya pemerkosaan, 
tetapi dengan bangga mereka melihat gambar-gambar kaum mereka 
dengan busana tipis dan mini dipampang di tengah-tengah jalan sebagai 
iklan. Semuanya itu menjadikan mereka lupa mengerjakan perintah Allah 
swt untuk senantiasa menutup aurat, karena menurut mereka kemajuan 




Betapa celaka dan ruginya wanita Muslimah yang berani menentang 
Allah swt, tetapi dia tidak menentang hawa nafsu mereka.Selain itu 
mereka juga enggan mendengar ayat-ayat al-Qur‟an, bahkan dengan nada 
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sombong mereka terus bertabarruj, seakan-akan mereka tidak mendengar 
perintah dan larangan-Nya.  
4. Pandangan ulama tentang Tabarruj 
Muqatil bin Hayyan berkata “Dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu”, tabarruj 
adalah meletakkan kerudung di kepalanya dan tidak diikatnya, sehingga 
terlihat kalung, anting dan lehernya dan semua itu begitu tampak.  
Quraish Shihab berpendapat dalam aspek hukum yang dikandung oleh 
perintah waqarna atau waqirna fi buyutikum. Perintah di atas sebagaimana 
terbaca ditujukan kepada istri-istri Nabi Muhammad. ersoalan yang 
dibicarakan ulama adalah apakah wanita-wanita muslimah selain istri-istri 
Nabi dicakup juga oleh perintah tersebut? Al-Qurtubi (w 671 H) yang 
dikenal sebagai salah seorang pakar tafsir khususnya dalam bidang hukum, 
menulis antara lain: “makna ayat di atas adalah perintah untuk menetap di 
rumah. Walaupun redaksi ayat ini ditujukan kepada istri-istri Nabi 
Muhammad, tetapi selain dari mereka juga tercakup dalam perintah 
tersebut.”Selanjutnya al-Qurtubi menegaskan bahwa agama dipenuhi oleh 
tuntunan agar wanita-wanita tinggal di rumah, dan tidak keluar rumah 
kecuali karena keadaan darurat. Pendapat yang sama dikemukakan juga 
oleh Ibn al-Arabi (1076-1148 M) dalam tafsir ayat-ayat al-Ahkam-nya. 





ayat tersebut merupakan larangan bagi wanita untuk keluar rumah, jika 
tidak ada kebutuhan yang dibenarkan agama, seperti shalat, misalnya.
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Al-Maududi, pemikir Muslim Pakistan kontemporer, menganut 
paham yang mirip dengan pendapat di atas. Dalam bukunya, al-Hijab, 
ulama ini antara lain menulis bahwa “tempat wanita adalah di rumah, 
mereka tidak dibebaskan dari pekerjaan luar rumah kecuali agar mereka 
selalu berada di rumah dengan tenang dan hormat sehingga mereka dapat 
melaksanakan kewajiban rumah tangga. Adapun kalau ada hajat 
keperluannya untuk keluar, boleh saja mereka keluar rumah dengan syarat 
memperhatikan segi kesucian diri dan memelihara rasa malu.”Terbaca 
bahwa al-Maududi tidak menggunakan kata “darurat” tetapi “kebutuhan 
atau keperluan”. Hal serupa dikemukakan oleh tim yang menyusun tafsir 
yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI.
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Dalam kehidupan ummat, atau di luar rumah dan tempat tinggalnya, 
muslimah harus mengenakan jilbabnya sebagai tanda ketaatannya kepada 
Allah swt. Inilah yang disebut menutup aurat atau hijab, yaitu: pakaian 
rumah, yang dirangkapkan jilbab di atasnya, dan dilengkapi khimar yang 
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Dari uraian penelitian yang penulis lakukan dapat ditarik beberapa 
kesimpulan: 
Unggahan foto kemesraan meskipun dilakukan oleh suami istri, hal ini 
bisa membangkitkan syahwat orang lain yang melihatnya. Orang yang punya 
pikiran tidak baik bias memanfaatkannya untuk hal-hal yang tercela, maka 
dari itu  sebelum mengunggah foto mesra, hendaklah pasangan suami istri 
megetahui hal yang berkaitan dengan kasyful aurat, tabarruj, dan syahwat. 
Bermesraan setelah menikah memang suatu yang dihalalkan. Tapi kita 
perlu mengetahui, bahwa tidak semua yang halal boleh ditampakkan dan 
dipamerkan kepada publik.  
Media sosial adalah sebuah media online, untuk bersosialisasi satu 
sama lain yang dilakukan secara online yang memungkinkan manusia 
untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. 
Dasar hukum menggunakan media sosial adalah tergantung 
pemanfaatannya. Kalau pemanfaatannya adalah untuk perkara yang sia-sia dan 
tidak bermanfaat. Begitu juga jika media sosial digunakan untuk perkara yang 
haram, maka hukumnya pun menjadi haram, semuanya kembali lagi kepada 








1. Aktifitas mengunggah foto kemesraan bagi suami istri di media sosial 
adalah masalah yang menjadi budaya seiring berkembangnya teknologi. 
Maka dari itu agar terhidar dari hal hal yang tidak baik tentunya kita harus 
cerdas dalam menggunakan media sosial. 
2. Penulis mengharapkan ada yang mau melanjutkan penelitian terhadap hal-
hal yang tidak jarang menimbulkan kontroversi tidak berujung di 
masyarakat. Penelitian yang dimaksud tentunya bukan bertujuan untuk 
melemahkan atau mempertentangkan pendapat tersebut, melainkan untuk 
mengetahui pandangan mana yang lebih relevan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Banyak masalah yang dianggap ringan lainnya yang perlu 
dianalisis lebih dalam. Dengan demikian diharapkan akan melahirkan buah 
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